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ABSTRAK 

Abstrak: UMKM Ruang Audio merupakan usaha pembuatan miniatur sound system yang 

memiliki potensi pengembangan usaha, namun masih menghadapi permasalahan 

pencatatan keuangan manual dan pemasaran digital yang belum optimal. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha melalui digitalisasi 

keuangan dan pemasaran. Metode pelaksanaan mencakup observasi awal dan wawancara 

untuk mengidentifikasi permasalahan mitra, perancangan sistem pencatatan keuangan 

digital, pembuatan akun pemasaran digital, serta pelatihan teknis berbasis praktik 

langsung yang dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi. Pendampingan melibatkan 1 

pemilik usaha dan 10 karyawan sebagai peserta. Implementasi kegiatan meliputi 

penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis Google Sheets, pembuatan akun 

Facebook Marketplace “Ruangau Dio”, serta pendaftaran lokasi produksi Ruang Audio 

pada Google Maps. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan dan evaluasi 

lanjutan satu minggu pascapendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

hardskill mitra sebesar 90%, peningkatan soft skill pemasaran digital sebesar 80%, serta 

peningkatan aksesibilitas lokasi usaha sebesar 100% melalui Google Maps. 

 

Kata Kunci: Pendampingan UMKM; Digitalisasi Keuangan; Pemasaran Digital. 

 

Abstract: Ruang Audio, a small and medium-sized enterprise (SME), manufactures 
miniature sound systems and has the potential for business development, but still faces 
challenges with manual financial recording and suboptimal digital marketing. This 
community service activity aims to improve business management capacity through 
financial and marketing digitalization. The implementation method includes initial 
observation and interviews to identify partner issues, design a digital financial recording 
system, create a digital marketing account, and provide hands-on technical training 
followed by monitoring and evaluation. The mentoring program involved one business 
owner and 10 employees. Implementation included the implementation of a Google Sheets-
based financial recording system, the creation of a "Ruangau Dio" Facebook Marketplace 
account, and the registration of Ruang Audio's production location on Google Maps. 
Evaluation was conducted through observations during the activity and a follow-up 
evaluation one week after the mentoring. The results of the activity showed a 90% increase 
in partners' hard skills, an 80% increase in digital marketing soft skills, and a 100% 
increase in business location accessibility via Google Maps. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

terus mengalami peningkatan dan memegang peran strategis dalam 

menopang perekonomian nasional. UMKM tidak hanya berkontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menjadi 

sektor dengan daya serap tenaga kerja tertinggi, sehingga keberadaannya 

berpengaruh langsung terhadap stabilitas ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat (Janah & Tampubolon, 2024). Pemerintah menempatkan 

UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional, khususnya dalam 

menghadapi dinamika ekonomi global dan tantangan pascapandemi. Namun, 

keberlanjutan UMKM tidak hanya ditentukan oleh jumlah pelaku usaha, 

melainkan juga oleh kemampuan manajerial serta tingkat adaptasi teknologi 

yang dimiliki oleh setiap unit usaha dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya (Muli et al., 2023).  

Salah satu permasalahan utama yang masih dihadapi oleh sebagian 

besar UMKM adalah lemahnya pengelolaan manajemen keuangan. Banyak 

pelaku UMKM masih melakukan pencatatan keuangan secara manual tanpa 

pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, sehingga 

menyulitkan pemilik dalam memantau arus kas, menghitung laba bersih, 

serta mengevaluasi kinerja usaha secara objektif (Mayasari & Fauzi, 2025). 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kualitas pengambilan 

keputusan usaha karena tidak didukung oleh data keuangan yang akurat 

dan terdokumentasi dengan baik. Di tengah perkembangan teknologi digital, 

sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi menjadi kebutuhan mendasar 

agar UMKM mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas pengelolaan usaha secara berkelanjutan  (Angraini et al., 2024). 

Selain permasalahan keuangan, keterbatasan pemanfaatan pemasaran 

digital juga menjadi kendala signifikan yang menghambat pertumbuhan 

UMKM. Sebagian pelaku usaha masih mengandalkan pemasaran 

konvensional atau hanya memanfaatkan sebagian kecil platform digital, 

sehingga jangkauan pasar yang lebih luas belum dapat dioptimalkan (Nusi 

et al., 2025). Padahal, perkembangan teknologi informasi membuka peluang 

besar bagi UMKM untuk menjangkau konsumen lokal maupun nasional 

melalui media sosial, marketplace, serta layanan pemetaan lokasi usaha 

berbasis digital (Kasnelly et al., 2025). Tanpa strategi pemasaran digital 

yang terencana dan berkelanjutan, UMKM akan kesulitan bersaing dengan 

usaha lain yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan perilaku 

konsumen (Rachmat et al., 2023). 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh UMKM Ruang Audio, sebuah 

usaha yang bergerak di bidang industri kreatif dengan memproduksi 

miniatur sound system secara custom. Meskipun mengalami peningkatan 

permintaan dan memiliki potensi pasar yang cukup baik, Ruang Audio masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan manajemen usaha. Pencatatan 

keuangan masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis tanpa 
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pemisahan keuangan pribadi dan usaha, sehingga menyulitkan pemilik 

dalam memantau arus kas dan menentukan laba bersih. Selain itu, 

pemasaran produk masih terbatas pada platform Shopee dan TikTok, 

sehingga belum menjangkau konsumen lokal secara optimal dan belum 

memiliki identitas lokasi usaha yang mudah ditemukan secara digital. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan 

bahwa digitalisasi pencatatan keuangan memberikan dampak positif 

terhadap kinerja UMKM. Penerapan sistem pencatatan keuangan digital 

terbukti mampu meningkatkan akurasi laporan keuangan, memudahkan 

pemantauan arus kas, serta membantu pemilik usaha dalam mengambil 

keputusan berbasis data secara lebih cepat dan tepat (Krismajayanti et al., 

2024). Sejalan dengan hal tersebut, penguatan aspek pemasaran digital 

melalui pemanfaatan platform seperti Facebook Marketplace dan Google 

Maps juga terbukti mampu memperluas jangkauan promosi serta 

meningkatkan visibilitas UMKM secara signifikan, khususnya dalam 

menjangkau konsumen lokal. Temuan-temuan ini mempertegas bahwa 

digitalisasi keuangan dan pemasaran merupakan dua aspek yang saling 

melengkapi dalam meningkatkan daya saing UMKM (Ayem et al., 2024). 

Pemerintah juga menekankan pentingnya transformasi digital UMKM 

sebagai bagian dari strategi penguatan daya saing nasional melalui program 

percepatan digitalisasi UMKM (Hapiz et al., 2025). 

Selain faktor teknologi, keberhasilan penerapan digitalisasi pada UMKM 

sangat dipengaruhi oleh pendekatan pendampingan yang digunakan. 

Kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa metode 

pendampingan berbasis praktik langsung (hands-on training) lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan digital pelaku UMKM dibandingkan 

metode ceramah semata, karena memberikan kesempatan kepada mitra 

untuk terlibat aktif dalam penggunaan aplikasi digital (Shobari et al., 2025). 

Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan juga terbukti mampu 

meningkatkan konsistensi penerapan teknologi dalam operasional usaha 

sehari-hari serta mendorong perubahan perilaku manajerial yang lebih 

adaptif (Hidayat, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha UMKM Ruang Audio melalui 

penerapan digitalisasi pencatatan keuangan dan optimalisasi pemasaran 

digital. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan solusi konkret yang sesuai 

dengan kebutuhan mitra melalui penerapan sistem pencatatan keuangan 

berbasis Google Sheets, pembuatan akun bisnis Facebook Marketplace, serta 

pendaftaran lokasi produksi Ruang Audio pada Google Maps sebagai 

identitas digital usaha. Seluruh rangkaian pendampingan dilaksanakan 

melalui pelatihan berbasis praktik agar mitra tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga mampu menerapkan teknologi secara mandiri dalam 

operasional usaha guna meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan 

pasar, dan memperkuat daya saing usaha secara berkelanjutan. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 

pelatihan dan pendampingan berbasis praktik langsung (Samaluddin et al., 

2025). Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim pendamping yang 

berperan dalam penyampaian materi, pemberian arahan teknis, serta 

pendampingan intensif kepada mitra dalam penerapan digitalisasi keuangan 

dan pemasaran, khususnya pada penggunaan sistem pencatatan keuangan 

digital dan platform pemasaran berbasis teknologi (Andika et al., 2025). 

Pendekatan pendampingan berbasis praktik langsung dinilai efektif karena 

memungkinkan mitra terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan pemahaman aplikatif, serta mempercepat adaptasi 

penggunaan teknologi dalam operasional usaha sehari-hari (Arifatin et al., 

2022). 

Mitra kegiatan adalah UMKM Ruang Audio, sebuah usaha pembuatan 

miniatur sound system yang berlokasi di Desa Brengkok, Kecamatan 

Brondong, Kabupaten Lamongan. Pelaksanaan kegiatan diikuti oleh 1 

pemilik usaha sebagai peserta utama yang mengoperasikan sistem digital, 

serta berdampak pada 10 karyawan yang terlibat dalam proses produksi. 

Seluruh pelaksanaan program dilakukan di lokasi produksi Ruang Audio 

untuk memudahkan penyesuaian strategi pendampingan sesuai kebutuhan 

nyata di lapangan. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan disusun secara sistematis melalui 

tiga tahapan utama, yaitu pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, serta 

monitoring dan evaluasi, sebagaimana disarankan oleh Suyitno et al. (2025) 

bahwa perencanaan pendampingan yang dilakukan secara sistematis 

melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi berkelanjutan sangat 

diperlukan agar intervensi yang diberikan kepada UMKM dapat tepat 

sasaran dan memberikan dampak yang nyata. Tahap  (1) Persiapan, 

dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan identifikasi 

permasalahan untuk menentukan kebutuhan prioritas pendampingan  (Feby 

et al., 2025). Selanjutnya, tahap (2) Kegiatan inti, meliputi pelatihan 

penggunaan sistem pencatatan keuangan digital berbasis Google Sheets, 

pembuatan akun Facebook Marketplace “Ruangau Dio” sebagai media 

pemasaran, serta pendampingan pendaftaran lokasi produksi Ruang Audio 

pada Google Maps. Seluruh kegiatan inti tersebut dilaksanakan secara 

praktik langsung agar mitra mampu mengoperasikan aplikasi digital secara 

mandiri (Maulana et al., 2024). 

Tahap terakhir yaitu (3) Monitoring dan evaluasi. Tahap ini dirancang 

sebagai satu kesatuan sistem penilaian terintegrasi untuk mengukur 

efektivitas dan dampak kegiatan pendampingan secara objektif. Sistem 

evaluasi dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu evaluasi selama kegiatan 

berlangsung (on-going evaluation) dan evaluasi pasca kegiatan. Monitoring 

selama kegiatan dilakukan melalui observasi langsung untuk menilai 

tingkat keterlibatan mitra, ketepatan penggunaan aplikasi digital, serta 
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pemahaman terhadap setiap tahapan pendampingan. Evaluasi pasca 

kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara lanjutan untuk 

menilai keberlanjutan penerapan sistem digital tanpa pendampingan. 

Indikator evaluasi yang digunakan meliputi: (1) kemampuan mitra dalam 

melakukan pencatatan keuangan digital secara mandiri dan rutin, (2) 

pemanfaatan platform pemasaran digital dalam mengunggah dan mengelola 

produk, serta (3) tingkat pemahaman mitra terhadap pengelolaan usaha 

berbasis teknologi digital. Pendekatan evaluasi berbasis observasi dan 

wawancara dinilai efektif dalam mengukur perubahan keterampilan dan 

keberlanjutan penerapan sistem digital pada UMKM (Dharta et al., 2025). 

sedangkan penggunaan indikator kinerja operasional memungkinkan 

dampak kegiatan pendampingan terukur secara lebih sistematis dan mudah 

dipahami (Masrukin et al., 2024). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara 

mendalam bersama pemilik UMKM Ruang Audio untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai kondisi operasional usaha serta kendala utama 

yang dihadapi. Teknik observasi dan wawancara digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan secara langsung sehingga perumusan solusi 

pendampingan dapat sesuai dengan kebutuhan mitra (Eppang et al., 2024). 

Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat dua kebutuhan prioritas yang harus 

segera ditangani, yaitu digitalisasi pencatatan keuangan dan optimalisasi 

pemasaran digital. Pada tahap ini dilakukan pula pemetaan aset, kapasitas, 

serta kesiapan teknologi yang dimiliki mitra, termasuk ketersediaan 

perangkat pendukung (smartphone dan laptop), stabilitas koneksi internet, 

serta alokasi waktu pelatihan yang memungkinkan pendampingan berjalan 

efektif. Sebagai langkah akhir tahap persiapan, tim pendamping menyusun 

modul pelatihan dan merancang sistem digital agar proses pendampingan 

dapat berlangsung secara terarah, sistematis, dan sesuai kebutuhan 

operasional usaha. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Pendampingan 

Tahap pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui pendekatan 

pelatihan praktik langsung (hands-on training), sehingga mitra tidak hanya 

menerima penjelasan secara teori tetapi juga langsung mempraktikkan 

penggunaan aplikasi digital dalam operasional usaha sehari-hari. 

Pendekatan praktik dianggap lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pelaku UMKM karena mendorong pembelajaran berbasis pengalaman dan 

keterlibatan aktif selama proses pelatihan (Rahmawan & Nurhayati, 2025). 

Kegiatan pendampingan pada tahap ini diterapkan dalam dua fokus utama, 

yaitu digitalisasi pencatatan keuangan dan optimalisasi pemasaran digital. 

Pada aspek keuangan, pelatihan dilakukan menggunakan sistem Google 
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Sheets untuk mencatat pemasukan, pengeluaran, dan saldo akhir secara 

otomatis. Sementara pada aspek pemasaran, kegiatan dilakukan melalui 

pembuatan akun bisnis Facebook Marketplace “Ruangau Dio” serta 

pendaftaran lokasi produksi Ruang Audio pada Google Maps agar calon 

pelanggan dapat menemukan dan mengunjungi usaha dengan lebih mudah. 

Keseluruhan kegiatan pelatihan dilakukan secara bertahap hingga mitra 

mampu mengoperasikan sistem digital secara mandiri. Adapun dokumentasi 

suasana kegiatan selama pendampingan yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Suasana kegiatan pendampingan penggunaan sistem pencatatan 

keuangan digital dan pemasaran digital pada UMKM Ruang Audio 

 

Melalui pendampingan yang dilakukan secara langsung dan bertahap 

tersebut, mitra memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pengelolaan usaha. 

Seluruh kegiatan pelatihan diarahkan agar mitra tidak hanya mampu 

menggunakan aplikasi secara teknis, tetapi juga memahami fungsi dan 

manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi operasional serta pengembangan 

usaha secara berkelanjutan. Adapun bentuk pendampingan yang dilakukan 

secara spesifik mencakup tiga fokus utama: 

a. Penerapan Sistem Pencatatan Keuangan Berbasis Google Sheets 

Pelatihan dan pendampingan ini diberikan sebagai solusi atas 

permasalahan pencatatan keuangan yang sebelumnya masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku tulis tanpa pemisahan 

antara keuangan pribadi dan usaha. Untuk menjawab kebutuhan 

tersebut, tim pendamping merancang template Google Sheets dengan 

fitur otomatis yang mencakup pencatatan pemasukan, pengeluaran, 

saldo akhir, dan rekap laporan arus kas harian. Pemilik usaha 

kemudian dilatih untuk menginput seluruh transaksi melalui formulir 

digital agar setiap data langsung tersimpan dan terhitung secara 

sistematis dalam laporan keuangan. Pendampingan dilakukan dengan 

metode praktik langsung sehingga pemilik usaha dapat 

mengoperasikan sistem secara mandiri. Karena Google Sheets dapat 

diakses melalui ponsel, pencatatan keuangan kini dapat dilakukan 

secara real time tanpa perlu menunda transaksi dan tanpa 

perhitungan manual. Berdasarkan hasil observasi, terlihat adanya 
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perubahan positif pada perilaku manajerial mitra, dari sebelumnya 

sering menunda pencatatan kini menjadi konsisten melakukan 

pencatatan harian. 

b. Optimalisasi Pemasaran Melalui Facebook Marketplace 

Fokus kedua pendampingan yaitu optimalisasi pemasaran melalui 

Facebook Marketplace. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan akun 

bisnis Marketplace bernama “Ruangau Dio”, kemudian dilanjutkan 

dengan pengunggahan foto produk, deskripsi, keunggulan, dan daftar 

harga secara terstruktur. Pelatihan difokuskan pada pemahaman 

fitur unggah produk, pengaturan katalog, serta teknik merespons 

pesan pelanggan secara cepat. Selain itu, pemilik usaha juga diberikan 

bimbingan mengenai pembuatan konten visual promosi yang menarik 

agar strategi pemasaran digital dapat berjalan lebih efektif. Setelah 

pendampingan diterapkan, pemilik usaha mampu mengunggah 

katalog produk secara mandiri tanpa bantuan tim. Bahkan pada hari 

pertama akun Marketplace mulai aktif, mitra langsung menerima 

pesan dari beberapa calon pembeli. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemasaran melalui Facebook Marketplace memiliki jangkauan yang 

lebih luas terutama untuk konsumen lokal dibandingkan platform 

yang sebelumnya digunakan seperti Shopee dan TikTok. 

c. Pendaftaran Lokasi Workshop Usaha pada Google Maps 

Pendaftaran usaha pada Google Maps dilakukan melalui Google 

Business Profile untuk memaksimalkan visibilitas lokasi produksi 

Ruang Audio secara digital. Pencantuman kategori usaha, alamat, jam 

operasional, foto lokasi produksi, dan nomor WhatsApp dilakukan 

untuk mempermudah pelanggan yang ingin melakukan pembelian 

secara langsung.Pendampingan ini membuat lokasi produksi Ruang 

Audio telah tampil pada Google Maps dan dapat ditemukan melalui 

pencarian nama usaha. Fitur arah lokasi (navigation) membantu 

pelanggan untuk datang langsung ke lokasi produksi Ruang Audio 

tanpa perlu bertanya lokasi secara manual. Hal ini menjadi nilai 

tambah karena sebelumnya pelanggan hanya dapat melakukan 

pembelian melalui marketplace. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan pendampingan berlangsung 

melalui observasi langsung untuk memastikan bahwa mitra memahami 

setiap tahapan penggunaan aplikasi digital dan mampu mempraktikkannya 

dengan benar. Pendamping berada di sisi mitra saat proses pelatihan untuk 

mengevaluasi tingkat pemahaman, ketepatan penginputan data, serta 

kemandirian dalam mengoperasikan fitur pada Google Sheets dan Facebook 

Marketplace. Setelah kegiatan selesai, evaluasi lanjutan dilakukan satu 

minggu kemudian untuk menilai keberlanjutan penerapan sistem tanpa 

pendampingan. Evaluasi ini bertujuan memastikan bahwa mitra tetap 
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konsisten melakukan pencatatan keuangan digital dan mengelola 

pemasaran secara mandiri. Pendekatan monitoring dan evaluasi 

pascapelatihan terbukti efektif dalam menilai keberlanjutan implementasi 

teknologi pada UMKM (Sumardani, 2025).  

Monitoring selama kegiatan dilakukan melalui observasi langsung pada 

saat proses pelatihan dan pendampingan berlangsung. Pada tahap ini, tim 

pendamping mengevaluasi tingkat keterlibatan mitra, ketepatan 

penggunaan aplikasi digital, serta pemahaman mitra dalam mengoperasikan 

sistem pencatatan keuangan berbasis Google Sheets dan platform pemasaran 

digital. Observasi dilakukan dengan mendampingi mitra secara langsung 

pada saat input transaksi keuangan, pengelolaan katalog produk di Facebook 

Marketplace, serta pengecekan tampilan lokasi usaha pada Google Maps. 

Monitoring ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap tahapan 

pendampingan dapat dipahami dan dipraktikkan dengan benar sebelum 

kegiatan dilanjutkan ke tahap berikutnya.  

Evaluasi pascapendampingan dilakukan satu minggu setelah kegiatan 

selesai melalui observasi lanjutan dan wawancara langsung dengan pemilik 

usaha. Evaluasi ini difokuskan pada keberlanjutan penerapan sistem digital 

dan tingkat kemandirian mitra dalam mengelola usaha tanpa pendampingan. 

Indikator evaluasi yang digunakan meliputi: (1) kemampuan mitra dalam 

melakukan pencatatan keuangan digital secara mandiri dan rutin, (2) 

keterampilan mitra dalam mengelola pemasaran digital melalui Facebook 

Marketplace, dan (3) aksesibilitas lokasi usaha melalui Google Maps. 

Berdasarkan hasil evaluasi lapangan, diperoleh data peningkatan 

kapasitas mitra secara kuantitatif. Mitra menunjukkan 90% penguasaan 

pencatatan keuangan digital, yang ditandai dengan kemampuan mencatat 

transaksi dan menghasilkan laporan keuangan secara otomatis 

menggunakan Google Sheets. Pada aspek pemasaran, terdapat 80% 

peningkatan keterampilan pemasaran digital, yang terlihat dari kemampuan 

mitra mengelola akun Facebook Marketplace secara mandiri, termasuk 

mengunggah produk dan merespons pesan calon pembeli. Selain itu, terjadi 

100% peningkatan aksesibilitas lokasi usaha, karena lokasi produksi Ruang 

Audio telah terdaftar dan dapat ditemukan secara langsung melalui Google 

Maps. Ringkasan data hasil evaluasi lapangan tersebut disajikan secara 

sistematis pada pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Evaluasi Hasil Kegiatan Pendampingan 

No 
Hasil Evaluasi Pasca 

Kegiatan 
Keterangan 

1. Pencatatan transaksi 

keuangan 

Mitra mulai menerapkan pencattan digital 

melalui Google Sheets, menunjukkan adanya 

perubahan perilaku menuju sistem 

administrasi yang lebih  tertib, meskipun 

penerapannya belum konsisten setiap hari. 



1195 

Insyirohul Qulub Al Afthoni, Pendampingan Digitalisasi Keuangan...                                                                                              

No 
Hasil Evaluasi Pasca 

Kegiatan 
Keterangan 

2. Pengelolaan laporan 

keuangan 

Mitra mampu mneghasilkan laporan saldo 

akhir secara otomatis, menandakan 

peningkatan kemampuan teknis dan efisiensi 

dalam pengelolaan keuangan tanpa 

perhitungan manual. 

3. Pemanfaatan platform 

pemasaran digital 

Akun Facebook marketplace telah berhasil 

dibuat dan aktif menunjukkan peningkatan 

akses mitra terhadap pemasaran digital. 

Meskipun belum menerima pesanan, tetapi 

akun sudah mulai mendapatkan interaksi dari 

calon pembeli, yang menunjukkan 

peningkatan visibilitas usaha. 

4. Aksesibilitas Lokasi 

Usaha 

Lokasi produksi Ruang Audio telah terdaftar 

di Google Maps, sehingga pelanggan lebih 

mudah menemukan lokasi usaha. Hal ini 

meningkatkan kredibilitas dan aksesibilitas 

mitra di ruang digital. 

 

Hasil evaluasi lapangan tersebut menunjukkan bahwa solusi digital yang 

diberikan tidak hanya diterapkan pada saat kegiatan pendampingan 

berlangsung, tetapi juga berlanjut dan digunakan secara mandiri oleh mitra 

setelah pendampingan selesai. Hal ini menegaskan bahwa sistem evaluasi 

yang diterapkan mampu menggambarkan dampak nyata pendampingan 

terhadap peningkatan kapasitas pengelolaan usaha UMKM secara 

berkelanjutan. 

 

4. Kendala yang Dihadapi 

Beberapa kendala ditemui selama pelaksanaan pendampingan. Pada 

awal kegiatan, mitra mengalami kesulitan memahami tampilan dan alur 

kerja Google Sheets karena belum terbiasa menggunakan sistem digital, 

sehingga proses input data berjalan lambat, serta mitra masih kurang 

percaya diri dalam menyusun deskripsi promosi produk yang menarik. 

Untuk mengatasi hal tersebut, tim memberikan pendampingan bertahap 

dengan latihan berulang hingga mitra memahami pengoperasian Google 

Sheets, menyediakan video tutorial sebagai bahan belajar mandiri, serta 

memberikan template deskripsi promosi untuk mempermudah pembuatan 

konten produk di Marketplace. Melalui penyelesaian kendala tersebut, 

kemampuan mitra dalam mengoperasikan sistem digital meningkat, proses 

input data menjadi lebih efisien, dan kualitas konten promosi produk 

semakin baik, sehingga pendampingan yang diberikan terbukti efektif dan 

memberikan dampak positif terhadap kemandirian mitra.   
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan digitalisasi keuangan dan pemasaran pada 

UMKM Ruang Audio secara umum mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

yaitu meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang aplikatif dan mudah diterapkan. Hasil pendampingan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mitra dalam mengelola 

pencatatan keuangan dan pemasaran digital secara mandiri. Penerapan 

sistem pencatatan keuangan berbasis Google Sheets memungkinkan mitra 

melakukan pencatatan transaksi dan menghasilkan laporan keuangan 

secara otomatis, sedangkan pemanfaatan Facebook Marketplace dan Google 

Maps meningkatkan visibilitas serta aksesibilitas usaha di ruang digital. 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi lapangan, peningkatan 

kapasitas mitra diukur melalui indikator keterampilan operasional dan 

tingkat kemandirian penggunaan sistem digital. Peningkatan hardskill 

pengelolaan keuangan digital sebesar 90% merepresentasikan kemampuan 

mitra dalam mengoperasikan sistem pencatatan keuangan secara mandiri 

dan berkelanjutan setelah pendampingan. Sementara itu, peningkatan soft 

skill pemasaran digital sebesar 80% menggambarkan peningkatan 

kepercayaan diri, kemampuan komunikasi dengan calon pembeli, serta 

kemandirian mitra dalam mengelola akun pemasaran digital. Selain itu, 

pendaftaran lokasi produksi Ruang Audio pada Google Maps memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan aksesibilitas usaha, yang 

ditunjukkan dengan kemudahan pelanggan dalam menemukan lokasi 

produksi secara daring. 

Meskipun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan beberapa 

keterbatasan, terutama pada konsistensi pencatatan keuangan harian yang 

belum sepenuhnya stabil serta optimalisasi pemasaran digital yang masih 

berada pada tahap awal interaksi dan belum menghasilkan transaksi secara 

signifikan. Oleh karena itu, tindak lanjut kegiatan pendampingan 

disarankan difokuskan secara strategis pada penguatan konsistensi 

penerapan sistem digital, pelatihan lanjutan pembuatan konten visual 

promosi yang lebih profesional, serta penyusunan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) sederhana untuk mendukung efisiensi kerja dan 

produktivitas karyawan. Pendampingan lanjutan tersebut diharapkan 

mampu memperkuat keberlanjutan penerapan teknologi digital dan 

meningkatkan daya saing UMKM Ruang Audio secara lebih optimal. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada UMKM Ruang Audio yang 

telah berpartisipasi secara aktif, terbuka, dan kooperatif selama proses 

pendampingan berlangsung. Dukungan dan keterlibatan mitra dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari pengumpulan data hingga penerapan sistem 

digital, sangat membantu kelancaran pelaksanaan program. Penulis 
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berharap kegiatan pendampingan ini dapat memberikan manfaat nyata bagi 

pengembangan usaha mitra, khususnya dalam peningkatan pengelolaan 

keuangan dan pemasaran berbasis teknologi digital secara berkelanjutan. 
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